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RINGKASAN 

 

Pemberdayaan ekonomi keluarga merupakan bentuk kepedulian atas permasalahan 

kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja. Ibu-ibu rumah tangga yang berwirausaha 

maka ia akan dapat mendidik keluarga dan masyarakat untuk menjadikan usahawan. 

Wirausaha budidaya tanaman hias cocok  dilakukan ibu-ibu rumahtangga karena dapat 

dimulai dari skala rumahan dengan modal kecil. Perbanyakan tanaman merupakan salah 

satu komponen penting dalam budidaya tanaman hias untuk menjamin ketersediaan bibit 

dan kualitas bibit yang baik. Ibu-ibu rumah tangga di Desa Bandar Sari, Kecamatan 

Padang Ratu, Kabupaten Lampung Tengah sebagian besar memiliki tingkat pendidikan 

SD – SMA.Taraf pendidikan demikian menyebabkan pengetahuan dan keterampilan ibu-

ibu rumah tangga terbatas dalam budidaya tanaman hias. Oleh karena itu kegiatan ini 

bertujuan untuk memberian pengetahuan dan pelatihan tentang teknik perbanyakan 

tanaman hias. Kegiatan dilaksanakan menggunakan metode ceramah dan demostrasi. 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan yang dilakukan melalui pretest dan posttest 

menunjukkan peningkatan pemahaman peserta yang cukup signifikan sebesar 76,96 %, 

yaitu dari nilai rata-rata pretest 48,84 meningkat menjadi 63,46 pada posttest. Sesi diskusi 

juga berlangsung kondusif dengan pertanyaan-pertanyaan peserta yang diajukan variatif 

dan menunjukkan keingintahuan yang tinggi untuk memperoleh pengetahuan. 

 Kata Kunci : perbanyakan tanaman, tanaman hias, pemberdayaan ekonomi keluarga 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

 

Pemberdayaan ekonomi keluarga merupakan bentuk kepedulian atas 

permasalahan kemiskinan dan penciptaan lapangan kerja. Dengan demiakan, 

pemberdayan ekonomi keluarga diarahkan sebagai suatu proses atau kegiatan agar 

keluarga mampu melakukan kegiatan ekonomi (bekerja atau berusaha) dapat 

menunjang  kesejahteraan keluarga.  Hal ini mengingat perubahan dari keluarga besar 

menjadi keluarga kecil telah memunculkan ibu-ibu rumah tangga yang mempunyai  

waktu luang yang cukup banyak, karena waktu untuk merawat anak dan kegiatan 

domistik (rumahtangga) semakin singkat.  Peran ibu, baik dalam keluarga maupun 

masyarakat, sangat penting dalam mencetak generasi dan budaya. Selanjutnya, ketika 

ibu-ibu tersebut berwirausaha maka ia akan dapat mendidik keluarga dan masyarakat 

untuk menjadi usahawan. Oleh karena itu, pemberdayaan ekonomi keluarga berbasis 

ibu-ibu rumah tangga perlu mendapatkan perhatian dan prioritas dari berbagai pihak, 

termasuk akademisi sebagai bagian dari masyarakat (Yuliana, 2010; Hardinsyah dan 

Sumarwan, 1997 ). 

 Ibu rumah tangga yang berperan aktif dalam wirausaha saat ini banyak 

diwacanakan di media social. Istilah mompreneur digunakan untuk ibu rumah tangga 

yang berwirausaha (Yuliana, 2010). Salah satu wirausaha yang bisa dilakukan adalah 

usaha tanaman hias. Wirausaha budidaya tanaman  hias cocok  dilakukan ibu-ibu 

rumah tangga karena dapat dimulai dari skala rumahan dengan modal kecil. Namun 

demikian, permintaan masyarakat terhadap tanaman hias sangat fluktuatif tergantung 

tingkat pendapatan dan selera konsumen. Penggiat wirausaha tanaman hias  harus jeli 

dalam mendesain budidaya yang akan dilakukan, terutama ketika memilih jenis 

tanaman dan merencanakan waktu panen. Pemilihan jenis tanaman hias yang akan 

dibudidayakan, perlu memperhatikan selera konsumen dan  kesesuaian tanaman hias 

dengan kondisi lingkungan tempat budidaya (Decequeen, 2021; Gischa, 2021) 

 

 

https://doc.lalacomputer.com/author/lalacomputer/


   Tanaman hias adalah (Ornamental plant/florikultura) adalah tanaman 

hortikultura non pangan, yang dibudidayakan untuk dinikmati nilai estetika atau 

keindahannya. Unsur utama dari budidaya tanaman hias adalah kualitas penampilan 

tanaman. Tanaman ini baik  bagian atau keseluruhannya dapat dimanfaatkan 

untuk menciptakan keindahan , keasrian dan kenyamanan didalam ruang 

tertutup dan/atau terbuka. Indonesia memiliki potensi dalam pengembangan 

komoditas florikultur. Menurut Kementerian Pertanian sebanyak 117 jenis 

tanaman hias (florikultura). Dari 117 jenis tanaman florikultura, baru 24 jenis 

tanaman yang terdata oleh Badan Pusat Statistik (BPS) dan baru 10 jenis 

tanaman yang difasilitasi oleh pemerintah. Mengingat hal ini maka komoditas 

floriikultura mempunyai nilai ekonomi tinggi dan memiliki prospek yang sangat 

cerah sebagai komoditas unggulan ekspor maupun untuk pemasaran dalam negeri. 

Budidaya tanaman florikulktura mencakup semua kegiatan pratanam, penanaman, 

pemeliharaan, pemanenan dan pasca panen florikultura (Ismawati, 2015; Anonim, 

2015). Selain itu, perbanyakan tanaman juga penting dalam budidaya tanaman hias untuk 

menjamin ketersediaan bibit dan kualitas bibit yang baik. 

 

  Perbanyakan tanaman dilakukan dengan berbagai cara, mulai dengan yang 

sederhana sampai yang rumit. Perbanyakan tanaman bisa digolongkan menjadi dua 

golongan besar, yaitu perbanyakan secara generatif dan vegetatif. Perbanyakan 

tanaman secara vegetatif adalah perbanyakan dengan menggunakan bahan tanaman 

selain biji yaitu akar, batang dan daun. Sedangkan perbanyakan generatif dilakukan 

dengan cara penyemaian biji untuk dijadikan tanaman baru (Ashari, 2002). 

Keberhasilan pembibitan tanaman hias selain teknik perbanyakan yang harus benar 

dan tepat juga ditentukan oleh perawatan bibit tanaman. Menurut Suharti et al. 

(2015) pertumbuhan bibit dapat terganggu oleh serangan hama dan penyakit dan 

menyebabkan kualitas bibit berkurang bahkan dapat menimbulkan kematian bibit. 

Dijelaskan lebih lanjut bahwa kerusakan bibit akibat hama umumnya dapat 

“recovery” namun apabila disebabkan oleh pathogen maka bersifat terus-menerus 

karena mengganggu proses fisiologis tanaman sampai mengakibatkan kematian. 

 

 

 



 2.1.  Permasalahan Mitra 

  Desa Bandar Sari, Kecamatan Padang Ratu, Kabupaten Lampung Tengah 

merupakan desa yang mata pencaharian sebagian besar penduduknya adalah petani. 

Desa ini menjadi desa binaan Himpunan Mahasiswa Biologi Jurusan Biologi FMIPA 

Universitas Lampung. Pembinaan ini bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat desa dalam aspek ekonomi, kesehatan, tatakelola pemerintahan, 

pendidikan dan keagamaan. Dalam melaksanakan kegiatan pembinaan, Himbio 

melibatkan para dosen di Jurusan Biologi sebagai salah satu mitra untuk memberikan 

penyuluhan bagi masyarakat dalam mengoptimalkan potensi desa dan pemberdayaan 

ekonomi kelurga.   

Dari informasi yang berhasil Himbio kumpulkan ternyata ibu-ibu rumah tangga 

di desa Bandar Sari sebagian besar berpendidikan SD – SMA. Dengan demikian, 

pengetahuan mereka sangat terbatas dalam memberdayakan dirinya supaya memiliki 

peran dalam meningkatkan perekonomian keluarganya. Oleh karena itu ibu-ibu 

rumahtangga ini memerlukan beberapa pengetahuan dan keterampilan tertentu. 

Mengingat hal ini maka penyuluhan teknik perbanyakan tanaman hias diharapkan 

dapat memberikan pengetahuan dan keterampilan untuk berwirausaha bagi ibu-ibu 

rumah tangga. 

      

 

1.3.Tujuan Kegiatan 

 

Kegiatan ini bertujuan untuk : 

a. Memberikan pengetahuan tentang teknik – teknik perbanyakan tanaman bagi 

ibu-ibu rumahtangga di desa Bandar Sari 

b. Memberikan pengetahuan tentang hama dan penyakit yang umum menyerang 

tanaman dalam pembibitan 

c. Memberikan demontrasi teknik perbanyakan tanaman bagi ibu-ibu 

rumahtangga di desa Bandar Sari 

 

 

 

 



1.4. Manfaat Kegiatan 

 

a. Manfaat langsung dari kegiatan ini adalah pengetahuan dan keterampilan 

teknik perbanyakan tanaman dan  pengenalan hama penyakit pada tanaman 

bibit yang akan diperoleh oleh ibu-ibu rumah tangga meningkat secara 

signifikan.  

b. Manfaat tidak langsung yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu-

ibu rumahtangga sehingga memiliki kemampuan memadai untuk 

berwirausaha tanaman hias. 

 

 

 

II. SOLUSI DAN TARGET LUARAN 

 

2.1.  Solusi 

 

a. Memberikan pengetahuan beberapa teknik perbanyakan tanaman yang baik 

dan benar berdasarkan karakteristik habitus tanaman kepada ibu-ibu rumah 

tangga yang sebagian besar berpendidikan SD - SMA 

b. Memberikan pengetahuan dan pengenalan tentang hama dan penyakit pada 

tanaman bibit hasil penangkaran kepada ibu-ibu rumah tangga yang sebagian 

besar berpendidikan SD - SMA 

c. Memberikan demostrasi beberapa teknik perbanyakan tanaman yang baik 

dan benar berdasarkan habitus tanaman kepada kepada kepada ibu-ibu rumah 

tangga yang sebagian besar berpendidikan SD - SMA 

 

2.2. Target Luaran 

 

a. Pengetahuan ibu-ibu rumah tangga tentang teknik-teknik perbanyakan 

tanaman berdasarkan habitus tanaman meningkat secara signifikan. Luaran 

ini dapat diukur melalui nilai pretest yang diberikan pada peserta sebelum 

mereka mendapatkan materi pelatihan kemudian dibandingkan dengan nilai 

posttest yang diberikan setelah peserta mendapat materi pelatihan. 

b. Pengetahuan dan pengenalan rumah tangga tentang hama dan penyakit 

yang umum menyerang tanaman bibit dapat meningkat secara signifikan. 

Luaran ini dapat diukur melalui nilai pretest yang diberikan pada peserta 

sebelum mereka mendapatkan materi pelatihan kemudian dibandingkan 



dengan nilai posttest yang diberikan setelah peserta mendapat materi 

penyuluhan. 

c. Keterampilan ibu-ibu rumah tangga melakukan beberapa teknik 

perbanyakan tanaman yang disesuaikan dengan habitus tanaman meningkat 

secara signifikan. Luaran ini dapat diukur melalui keberhasilan peserta 

melakukan perbanyakan tanaman yang akan dievaluasi setelah 4 bulan 

dapat tumbuh dengan baik. Luaran tersebut akan didukung dengan 

dokumen berupa foto perbanyakan tanaman yang menunjukkan 

pertumbuhan yang baik. 

 

III. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Deskripsikan Metode dan Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 

a. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan melalui metode ceramah dan 

demonstrasi   tentang konsep dasar perbanyakan tanaman sesuai habitusnya, 

teknik-teknik perbanyakan tanaman dan perawatan bibit tanaman dengan 

pengenal hama dan penyakit yang umum pada bibit. Metode demonstrasi 

dilaksanakan untuk gambaran riil teknik-teknik perbanyakan tanaman yang 

kelak dapat mereka praktekkan secara mandiri. 

b. Kegiatan dilaksanakan dengan 3 tahapan. Tahap 1 adalah ceramah. Tahap 

2 adalah demonstrasi teknik perbanyakan tanaman. Tahap 3 adalah 

pemantauan/monitoring keberhasilan dilakukan oleh pihak mitra dan 

dilaporkan secara tertulis kepada tim pelaksana melalui Himbio. 

 

3.2.  Prosedur Kerja 

 

a. Persiapan alat dan bahan 

Alat-alat yang dibutuhkan adalah pisau okulasi /cutter, tali plastik, selotif, 

kertas label, etiket gantung, alat tulis dan kamera digital. Bahan-bahan yang 

dibutuhkan entres, daun lidah buaya, sabut kelapa, batang tanaman berkayu, 

tanaman dengan macam-macam habitus. 

b. Ceramah dan diskusi, dilaksanakan pada hari  pertama dan dievaluasi 

keberhasilannya melalui pretest dan posttest.  



c. Demonstrasi teknik perbanyakan tanaman dilaksanakan mencakup metode 

perbanyakan tanaman secara vegetatif buatan dan alami, serta menggunakan 

media tumbuh tanah kompos. 

 

3.3.Pihak – Pihak yang Terkait 

 

Pihak- pihak yang terlibat adalah ibu-ibu rumah tangga di desa Bandar Sari, 

kecamatan Padang Ratu, Kabupaten Lampung Tengah,  mahasiswa aktif 

Jurusan Biologi yang terhimpun dalam organisasi Himbio. 

 

3.4. Partisipasi Mitra 

 

Ibu-ibu rumahtangga sebagai mitra yang menerima penyuluhan dan demostrasi 

Kepala Desa beserta staf kelurahan sebagai mitra pendamping/institusi formal 

sangat berpartisipasi dengan memberi ijin tempat pelaksanaan kegiatan, 

memberi sambutan dan memantau hasil kegiatan dengan mendorong peserta 

melaporkan perkembangan hasil kegiatan.  

 

3.5. Rancangan Evaluasi Pelaksanaan dan Keberlanjutan Program 

 

a. Rancangan Evaluasi Pelaksanaan 

 

Evaluasi dilakukan 2 tahap.Tahap 1 merupakan evaluasi peningkatan 

pengetahuan peserta pelatihan tentang perbanyakan tanaman dan hama 

penyakit pada bibit tanaman melalui pretest dan posttest. Tahap ke 2 

merupakan evaluasi/monitoring oleh pihak mitra dan dilaporkan setelah 

pelaksanaan kegiatan. 

 

b. Keberlanjutan Program 

 

Program lanjutan disusun setelah melihat hasil evaluasi penyuluhan 

perbanyakan tanaman dan monitoring dari pihak mitra kemudian disusun 

program kegiatan pengabdian pembibitan mana yang memiliki prospek 

terbaik untuk diterapkan pada wirausaha tanaman hias dari ibu-ibu rumah 

tangga di Desa Bandar Sari. 

 



 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kegiatan ini diikuti oleh 26 peserta.  Sasaran penerimah penyuluhan adalah 

ibu-ibu rumahtangga tetapi ternyata melebihi target karena bapak-bapak juga 

tertarik mengikuti penyuluhan. Fakta ini menunjukkan bahwa ketertarikan 

masyarakat terhadap wirausaha tanaman hias sebagi penunjang perekonomian 

keluarga tidak didominasi oleh ibu-ibu rumahtangga. Menurut hasil wawancara 

langsung dengan peserta penyuluhan bahwa perekonomian keluarga harus 

ditopang oleh suami dan istri, tidak terkecuali dalam hal wirausaha tanaman hias. 

Mereka memiliki harapan yang besar dari awal yang hanya sekedar hobi untuk 

mempercantik lingkungan rumah  kemudian mereka berharap kelak dapat 

dijadikan sumber alternative pendapatan keluarga.  

Hasil kegiatan pengabdian ini adalah pengetahuan desa Bandarsari, 

Kecamatan Padang Ratu, Kabupaten Lampung Tengah tentang teknik-teknik 

perbanyakan tanaman hias sebagai penunjang perekonomian keluarga meningkat 

cukup signifikan, yaitu sebesar 76,96 %. Hal ini didasarkan pada hasil nilai rata-

rata pretest 26 orang peserta yaitu 48,84   , kemudian setelah mendapatkan ceramah 

hasil posttest menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan yaitu 63,46.  

Dari hasil angket yang diberikan diperoleh bahwa hampir separuh (46,15 

%) peserta menjawab pernah mendapatkan penyuluhan serupa. Namun demikian, 

apabila dilihat berdasarkan nilai pretest dan posttest ternyata pengetahuan mereka 

tidak lebih baik dari peserta yang menjawab belum pernah mendapatkan 

penyuluhan. Hal ini diduga disebabkan beberapa hal. Pertama, waktu penyuluhan 

yang mereka ikuti sudah lama (sekitar 3 tahun yang lalu) sehingga sudah banyak 

yang lupa. Kedua, ketertarikan dan keseriusan mereka untuk mengaplikasikan 

pengetahuan tersebut kurang dan ketersediaan waktu untuk menekuni bidang usaha 

tanaman hias yang kurang dibandingkan waktu utama mereka untuk bertani 

sebagai pencaharian pokok. Selain itu, dari angket juga diperoleh fakta bahwa 

peserta yang telah mempraktekan teknik perbanyakan adalah perbanyakan 

vegetative secara alami (53, 85 %). Hal ini menurut mereka disebabkan ketersedian 

waktu yang kurang sehingga lebih memilih yang mudah dan cepat dapat dilakukan, 

seperti: memisahkan anakan, memisahkan umbi, menanam tunas yang muncul. 

Hasil kegiatan selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 1. 



        Tabel 1. Daftar nilai test dan jawaban angket dari peserta penyuluhan 

No Nama Pretest Postest Pernah mengikuti 
penyuluhan 

serupa 

Jenis 
perbanyakan 

yang telah 
dilakukan 

1 Eka Ariyanti 50 70 tidak Alami 

2 Sonaly 50 60 Tidak Alami 

3 Siti Munginah 70 80 Ya Alami 

4 Laswan 40 60 Tidak Alami 

5 Yusnia 50 70 Ya Alami 

6 Kurnia 50 70 Ya Alami 

7 Jayami 50 60 Tidak Alami 

8 Ponia 30 50 Tidak Alami 

9 Wariyanto 50 50 Ya Tidak menjawab 

10 Sigit Arianto 40 60 Ya Tidak menjawab 

11 Wasiman 30 60 Tidak Alami 

12 Rohmat 70 80 Tidak Buatan 

13 Semiati 50 70 Ya Buatan 

14 Arif setiawan 60 80 Tidak Alami 

15 Edi Purnomo 60 70 Tidak Alami 

16 Endang 50 50 Tidak Alami 

17 Pupuh Uni 
Marsanda 

30 50 Ya Tidak menjawab 

18 Agus Suparno 40 40 Tidak Keduanya 

19 Indah Haryani 40 50 Ya Tidak menjawab 

20 Sudarsih 30 50 Tidak Keduanya 

21 Sumiyem 40 50 Tidak Alami 

22 Nasib Asmoro 80 80 Ya Keduanya 

23 Sihono 40 60 Tidak Keduanya 

24 Muslimin 40 70 Ya Keduanya 

25 Sukirman 70 80 Ya Keduanya 

26 Erick Bahagya 60 80 Ya Alami 

 Nilai rata-rata 48,84 63.46   

 

Peserta mengakui bahwa pengetahuan tentang jenis-jenis tanaman hias 

yang memiliki nilai ekonomi tinggi sangat terbatas. Dari ceramah ini peserta 

mendapatkan pengetahuan bahwa budidaya tanaman hias harus memperhatikan 

jenis tanaman hias mana yang memiliki nilai estetika dan nilai ekonomi yang 

tinggi. Penyampaian ceramah yang diselingi dengan contoh / demostrasi tanaman 

dan gaya penceramah yang menyelipkan candaan membuat suasana ceramah dan 

diskusi berlangsung tidak membosankan peserta, santai dan kondusif. Kondisi 

tersebut dirancang agar materi ceramah dapat diserap peserta semaksimal mungkin 



dan menghasilkan output yang baik seperti dapat dilihat dari peningkatan hasil 

posttest peserta.  

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

      5.1. SIMPULAN 

Dari hasil kegiatan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan peserta tentang teknik perbanyakan tanaman hias sebagai penunjang 

perekonomian keluarga meningkat cukup signifikan (76,96 %). Antusiasme peserta 

dalam mengikuti ceramah sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari suasana diskusi 

dan tanya jawab yang cukup ramai selama kegiatan ceramah berlangsung. 

 

5.3.  SARAN 

       Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan maka disarankan 

untuk dilakukan kegiatan berikutnya yang dirancang sebagai program kegiatan 

yang berkelanjutan seperti pemberian pengetahuan tentang pemupukan yang 

berbahan limbah rumahtangga untuk menunjang pertumbuhan tanaman hias, 

pembuatan pestisida nabati untuk pemeliharaan dan perlindungan tanaman hias 

yang murah dan ramah lingkungan, dan pngetahuan pengelolaan wirausaha 

tanaman hias sebagai usaha kecil menengah (UKM) yang akuntabel. 
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PERBANYAKAN VEGETATIF BUATAN 

OLEH 

TUNDJUNG TRIPENI HANDAYANI 

 

Vegetatif buatan ialah perkembangbiakan vegetatif dengan bantuan tangan manusia. Teknik 

perbanyakan ini bertujuan untuk memperoleh tanaman baru dengan cepat berbunga dan sama 

dengan induknya. Pembiakan secara vegetatif buatan diantaranya adalah cangkok, stek, dan 

menyambung (grafting). Berikut ini beberapa cara pembiakan secara vegetatif buatan : 

1. Cangkok  

Mencangkok adalah slaah satu cara vegetatif buatan yang bertujuan untuk mendapatkan 

tanaman agar cepat berbuah dan mempunyai sifat-sifat yang sama dengan induknya. 

Contoh : mawar, alamanda, baugenvile,  

2. Stek  

Stek atau cutting merupakan salah satu teknik perbanyakan tanaman secara vegetatif. 

Setek merupakan pemotongan organ dari induk yang kemudian ditanam di media agar 

menumbuhkan akar dan tunas batang. Stek banyak dilakukan untuk memperbanyak 

tanaman hias. Perbanyakan secara stek ada  3 macam, yaitu stek batang, stek daun dan 

stek akar. Stek batang banyak dilakukan untuk tanaman hias indoor . Contoh : Janda 

bolong, cocor bebek, krokot 

3. Menyambung (grafting) 

Menyambung (grafting) adalah salah satu pembiakan vegetatif buatan, dimana 

menggabungkan batang bawah dan batang atas dari tanaman berbeda sedimikian rupa, 

sehingga tercapai persenyawaan dan kombinasi ini akan terus tumbuh membentuk 

tanaman baru. Teknik penyambungan ini biasa kita terapkan untuk beberapa keperluan 

yaitu membuat bibit tanaman unggul, memperbaiki bagian-bagian yang rusak dan juga 

untuk membantu pertumbuhan tanaman. Penyambungan batang bawah dan batang atas 

ini biasanya dilakukan antara dua varietas tanaman yang masih dalam spesies yang 

sama. Kadang-kadang bisa juga dilakukan penyambungan antara dua tanaman yang 

berlainan spesiesnya tetapi masih dalam satu famili. Contoh  : mawar, boaugenvile 

 

 



 

4. STENTING 

 

Cara ini merupakan gabungan dari penyetekan dan penyambungan (grafting) yang 

dilakukan pada saat yang bersamaan. Teknik stenting dianggap lebih efisien karena  

perbanyakannya lebih cepat, mengingat saat penyambungan tidak menunggu batang 

bawah berakar terlebih dahulu. Selain itu, bahan tanaman yang digunakan (satu mata 

tunas + daun dari batang atas dan satu ruas batang bawah tanpa daun) lebih sedikit 

sehingga pada saat tanaman ditanam di lapang tidak tumbuh tunas liar dari batang 

bawah, yang akhirnya akan meringankan biaya pemeliharaan. Contoh : mawar, 

bougenvile 

5. Okulasi 

Perbanyak secara okulasi ada 2 macam yaitu okulasi mata tunas atau okulasi mata 

berkayu. Okulasi mata tunas dilakukan pada saat kulit batang bawah mudah dikelupas. 

Pada saat itu sel-sel tanaman dan sel-sel kambium tersebut sedang dalam keadaan 

aktif, namun sebaiknya okulasi mata tunas dilakukan setelah batang bawah berumur 

lebih dari satu bulan. Pada okulasi mata berkayu tidak harus menunggu batang bawah 

mudah dikelupas. Dengan cara ini okulasi dapat dilakukan pada setek batang bawah 

yang belum berakar ataupun yang sudah berakar. Contoh : Kamboja jepang, mawar, 

baugenvile 
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PERAN MEDIA TANAM DALAM MENUNJANG  

PERTUMBUHAN TANAMAN HIAS 

 

OLEH 

SRI WAHYUNINGSIH 

 

Tanaman hias adalah (Ornamental plant) adalah tanaman hortikultura non 

pangan, yang dibudidayakan untuk dinikmati nilai estetika atau keindahannya. 

Pendapat lain mengatakan bahwa tanaman hias meliputi semua jenis tanaman yang 

sengaja ditanam untuk tujuan dekoratif atau sebagai hiasan. Tanaman hias bisa ditanam 

di taman sebagai pelengkap desain lanskap, ditanam pot yang diletakkan di dalam 

rumah atau di luar rumah, serta sebagai bunga potong.Tanaman hias dapat digolongkan 

menjadi: 1) bunga potong (cut flower), contohnya : anggrek, krisan, mawar, anthurium, 

gladiol, dan heliconia; 2) bunga hias dalam ruangan (Indor plants): suplir, Monstera, 

dan Philodendron sp.; 3) Tanaman hias taman (Outdoor plants). Sedangkan tanaman 

hias jika dilihat dari nilai estetika yang dimiliki oleh organ tanaman, dikelompokkan 

menjadi: 1) Tanaman hias bunga. Dan 2) Tanaman hias daun. Dalam budidaya tanaman 

hias, salah satu syarat agar tanaman dapat tumbuh dengan baik adalah media tanam 

yang tepat. Ketersediaan media yang tepat bertujuan supaya tanaman hias mendapatkan 

kebutuhan nutrisi yang cukup sehingga dapat tumbuh dan berkembang dengan baik 

sehingga keindahannya yang diharapkan akan dapat tercapai. Beberapa jenis media 

tanam yang umum dilakukan pada budidaya tanaman hias adalah : 

 

Jenis Media Tanam 

 

1. Media Tanah. 

    Media tanam atau media tumbuh yang dibutuhkan dalam budidaya tanaman 

hias yang pertama adalah media tanah. Beberapa jenis tanaman hias dapat tumbuh 

dengan baik dalam media tanah yang subur dan gembur. Hampir sebagian besar 

tanaman hias dapat tumbuh pada media tanah ini. Tanah yang subur dipercaya 

mengandung berbagai zat-zat baik yang dibutuhkan oleh banyak tanaman, termasuk 

mampu mendongkrak pertumbuhan tanaman hias. Media tanah merupakan media 

paling ideal karena kemampuannya menyediakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman 

hias. Apabila disertai pemupukan dan pemeliharaan yang sesuai dan tepat maka 



tanaman hias dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Ada beberapa jenis tanaman 

hias yang tidak cocok tumbuh dengan baik pada media tanah. 

 

2. Media Akar Pakis.  

 

Akar pakis merupakan media yang dapat digunakan sebagai media tanam bagi 

sebagian tanaman hias. Jenis tanaman hias yang sangat cocok ditanam pada media akar 

pakis adalah jenis-jenis anthurium dan anggrek.  Namun demikian, media ini tidak 

mampu menyediakan unsur hara secara alami bagi tanaman.  Tetapi, struktur medianya 

yang porous mudah menyimpan air dengan baik dan dapat dengan mudah ditembus 

akar tanaman hias. 

Media akar pakis mudah diperoleh dengan harga yang murah sehingga relatif sangat 

ekonomis terutama untuk budidaya tanaman hias skala rumahan bagi hobiis pemula. 

Selain itu, Media akar pakis dapat digunakan secara berulang. Supaya tanaman hias 

tidak terinfeksi pathogen penyakit maka media ini sebaiknya disterilkan terlebih dahulu 

dengan cara menjemur di terik matahari. Tumpukan media akar pakis ditutup terlebih 

dahulu dengan plastik, kemudian dibiarkan terkena sinar matahari beberapa hari 

 

3. Media tanam cocopeat.  

 

Dikenal sebagai potongan (hancuran kasar) serabut kelapa. Media dari bahan 

ini sangat mudah lapuk, sehingga  perlu dijaga kelembabanya. Jika terlalu lembab, 

maka dapat menyebabkan kebusukan pada akar dan mengundang berbagai jenis 

serangan hama dan penyakit. Serabut kelapa mengandung senyawa tanin yang dapat 

menjadi racun bagi tanaman. Oleh karena itu, sebelum digunakan harus direndam 

terlebih dahulu sampai dengan warna air rendamannya berubah menjadi warna bening. 

Jenis tanaman hias yang biasa ditanam pada media sabut kelapa adalah tanaman hias 

jenis anggrek. 

 

4. Media tanam pasir.  

 

Bahan media pasir sangat dibutuhkan untuk mendukung pertumbuhan beberapa 

jenis tanaman hias. Seperti jenis tanaman hias yang membutuhkan kelembaban rendah, 

seperti Allium atau tanaman hias yang memiliki umbi dan juga jenis kaktus. Hal ini 

karena pasir memiliki tekstur kasar yang tidak mampu memegang air terlalu banyak 

dan dalam waktu yang lama. Media pasir sangat minim ketersediaan unsur haranya atau 



miskin unsur hara, sehingga diperlukan penambahan unsur hara yaitu dengan cara 

melakukan pemupukan agar tanaman tetap dapat tumbuh dengan baik dan subur.   

 

5.  Media tanam arang kayu.  

 

Arang kayu merupakan salah satu  jenis media tanaman hias untuk tumbuh dan 

berkembang. Jenis tanaman yang dapat di tanam pada media ini adalah tanaman 

anggrek.  Media ini sangat miskin unsur hara. Biasanya dikombinasikan dengan media 

lain dan digunakan sebagai bagian dasar media. Arang kayu pada dasarkan lebih 

bersifat sebagai buffer dan dapat menyeimbangkan kelembaban media dalam pot.  

  

6. Media Tanam Campuran 
 

Jenis media tanam campuran tanaman hias berbeda-beda untuk setiap golongan 

atau jenis tanaman. Untuk menyediakan media tanaman yang sesuai dengan jenis 

tanamannya, maka penggunaan media tunggal tentu akan tidak mungkin. Oleh karena 

itu, diperlukan upaya mencampur berbagai bahan media tanam tunggal tersebut sesuai 

takarannya agar supaya persyaratan kelembabannya tercapai sesuai dengan jenis 

tanaman hias. Oleh karena itu  maka pemenuhan terhadap kebutuhannya harus 

dilaksanakan. Sala satu  contohnya media dengan campuran umum,  terdiri atas tanah, 

pasir, dan bahan organik (kompos atau hancuran serabut kelapa) dengan perbandingan 

1:1:1 (v/v). Penambahan sekam padi juga dapat dilakukan dengan perbandingan yang 

sama. Contoh tanaman hias golongan ini meliputi kelompok Philodendron, Aglaonema, 

Dieffenbachia, Anthurium, dan Palm. 
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HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN HIAS 

OLEH 

MAHFUT 

Hama merupakan salah satu musuh tanaman.  Hama dapat menimbulkan 

masalah yang serius jika tidak ditangani secara baik dan cepat. Pengaruh hama  

menganggu tanaman mulai dengan membuat tanaman tidak berkembang hingga mati. 

Beberapa jenis hama yang harus diwaspadai di dalam tanaman.  

1. Kutu putih  

Kutu putih merupakan serangga parasit kecil yang berwarna putih dengan panjang 

sekitar 1-2 mm. Hama ini berkumpul bersama dalam kelompok atau koloni dan 

terlihat seperti bola bulu. Biasanya, kutu putih terdapat di pertemuan antara daun dan 

batang tanaman ataudi bagian bawah daun. Kutu putih menyedot getah dari tanaman 

dan menyebabkan pertumbuhannya terhambat atau bahkan hingga mati.  

2. Scale  

Hama ini mempunyai cangkang yang berbentuk oval, berwarna putih, hitam, atau 

coklat. Scale menghisap getah dari tanaman dan berkembang biak dengan cepat. 

Cangkang luar yang keras bisa tetap menempel pada tanaman setelah serangga mati, 

sehingga harus menyeka daun dengan lap untuk membersihkannya. 

 

3. Tungau Laba-laba  

Keberadaan tungau laba-laba di tanaman ditandai dengan adanya jaring laba-laba di 

bagian bawah daun atau memiliki perubahan warna di sepanjang tepi daun.  Jika 

dibiarkan terlalu lama, tanaman akan mati. Laba-laba tidak menyukai kelembapan 

sehingga untuk menghilangkan telurnya maka daun tanaman harus siram tanaman. 

Namun, bila tanah terlalu lama lembab maka kemungkinan akan terinfeksi jamur.  

 

4. Infeksi Jamur  

Infeksi jamur seperti karat sering terjadi pada tanaman yang dapat dikenali dari tanda 

coklat berkarat di bagian bawah daun. Infeksi jamur dapat diobati dengan fungisida 

organik untuk mencegah infeksi lebih lanjut. 

 

 



5. Kutu Sisik 

Kutu sisik memiliki ciri fisik berbentuk seperti benjolan kecil yang bergerak 

pada permukaan daun tanaman. Kutu fisik berkembang biak dengan cara 

memakan getah floem yang ada pada tanaman, dampaknya adalah dapat 

menyebabkan bagian cabang aglonema mati.  

6. Nematoda 

Nematoda dikenal juga dengan cacing giling. Hama ini bertahan hidup dengan 

memakan akar yang dapat menyebabkan daun berubah warna dan rontok.  

7. Ulat 

Ulat memakan daun untuk bertahan hidup. Cara memberantasnya adalah dengan 

cara menyemprotkan insektisida sebanyak 2 minggu sekali.  
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